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Penelitian ini berangkat dari permasalahan masyarakat Dusun Cibolang yang
menghadapi tantangan serius dalam hal sanitasi dasar khususnya air bersih dan sarana
pembuangan sampah yang layak. Sanitasi dasar merupakan hak dasar yang seharusnya
dimiliki oleh manusia untuk mendapatkan pemenuhan standar hidup yang layak.
Melalui pendekatan Action Research, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
proses pemberdayaan, partisipasi masyarakat, serta hasil yang dicapai, sehingga
penelitian tidak hanya memberikan solusi sementara, tetapi juga membantu masyarakat
menjadi lebih mandiri dalam mengatasi masalah sanitasi dasar di Dusun Cibolang,
Desa Banjarsari.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu strategi pemberdayaan
menurut Edi Suharto yang menyatakan bahwa proses pemberdayaan dapat dilakukan
melalui tingkatan atau dimensi yang terdiri dari aras mikro, aras mezzo dan aras makro.
Strategi pada penelitian ini merujuk pada tingkatan aras makro. Selain itu, teori
partisipasi masyarakat menurut Cohen dan Uphoff yang dikategorikan menjadi empat
jenis yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan, manfaat dan
evaluasi. Teori terakhir yaitu, teori pemberdayaan menurut Zaenal Mukarom dan
Rohmanur Azis yang dibagi menjadi beberapa siklus, siklus I (sosialisasi awal, rembuk
warga dan refleksi sosial), siklus Il (pemetaan sosial dan pengorgaisasian masyarakat),
siklus 111 (perencanaan partisipatif dan sinergi program) dan siklus 1V (pelaksanaan
program, monitoring dan evaluasi).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode riset aksi
yang termasuk kedalam metodologi penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan partisipatif. Data yang dikumpulkan melalui observasi lapangan,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa, strategi pemberdayaan sarana sanitasi
dasar masyarakat berhasil dilakukan dan berdampak nyata dengan adanya perbaikan
sarana sanitasi dan kebersihan lingkungan yang mendukung kesejahteraan masyarakat
berdasarkan 5 indikator keberhasilan pemberdayaan dari (UNICEF, 2012) berupa
akses sanitasi yang menjadi mudah untuk masyarakat, kesadaran akan pentingnya
kebersihan lingkungan dikalangan masyarakat, kontrol atas program yang telah dibuat
dan segala bentuk partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat dalam pengambilan
keputusan, pelaksanaan dan pemanfaat program juga evaluasi.
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